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“The Ability To Listen To Folklore Text On Students Of Class  X SMA Negeri 5 Pontianak” This study 
aim is to describe the ability in listening to folklore text on students of class X SMA Negeri 5 Pontianak. 
The method used in this research is descriptive method and quantitative research form. Based on the 
results of the calculation of percentage in the data analysis, it can be concluded that the percentage of 
students' ability to determine the character and the characterization on the folklore text is 87% that 
labeled as "Very good". Students' ability to determine the background on the folklore text is 84% that 
categorized as "Good". Based on the calculation of both aspects, it can be concluded that the students' 
ability to determine the character, characterization and background on the folklore of class X SMA 
Negeri 5 Pontianak is 85% that categorized as "Good". 
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Pelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat 
aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Satu di antara 
keterampilan berbahasa yang penting tersebut 
adalah keterampilan menyimak. Melalui kegiatan 
menyimak seseorang dapat menyerap informasi 
atau pengetahuan dari bahan yang disimaknya. 
Semakin baik daya simak seseorang maka akan 
semakin baik pula daya serap terhadap informasi 
atau pengetahuan dari bahan simakan, sehingga 
kemampuan menyimak merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki siswa sebagai modal utama 
dalam memahami makna yang disampaikan 
secara lisan dalam pembelajaran. Hal ini selaras 
dengan pernyataan Tarigan (2008: 31) menyimak 
merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, 
serta memahami makna komunikasi yang telah 
disampaikan oleh sang pembicara, melalui ujaran 
atau bahasa lisan. 
Keberhasilan kegiatan menyimak satu 
diantaranya terletak pada sikap siswa dalam 
memperhatikan penjelasan materi pembelajran 
yang disampaikan oleh guru. Jika siswa 
menyimak dengan penuh perhatian penjelasan 
yang disampaikan guru, maka informasi atau 
pengetahuan yang disampaikan oleh guru tersebut 
akan mudah diserap dan dipahami oleh siswa. 
Begitu pula sebaliknya, jika siswa tidak 
menyimak dengan penuh perhatian dan tidak 
empati terhadap pembicara (guru) dalam proses 
pembelajaran maka informasi atau pengetahuan 
yang disampaikan oleh guru melalui lisan tidak 
akan diperolehnya atau diserapnya. oleh karena 
itu, hasil akhir kegiatan menyimak adalah 
memahami isi dan menangkap makna yang 
disampaikan pembicara. 
Merujuk dari paparan di atas, penelitian ini 
difokuskan pada kemampuan menyimak karena 
keterampilan menyimak sangat esensial dan 
sering digunakan dalam proses pembelajaran. 
Apabila dibandingkan dengan aktivitas berbahasa 
yang lainnya, aktivitas menyimak selalu melebihi 
kegiatan berbicara, membaca, dan menulis (hasil 
penelitian Paul T. Rankin: menyimak: 42%; 
berbicara: 25%; membaca: 15%; menulis: 11% ). 
Hal itu menunjukkan bahwa menyimak 
mempunyai peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan pembelajaran bahasa. Alasan 
tersebutlah yang membuat peneiliti tertarik 




Materi yang berkaitan untuk mengukur 
kemampuan menyimak satu diantaranya adalah 
menyimak teks cerita rakyat. Cerita rakyat 
merupakan cerita rekaan zaman dahulu yang 
disampaikan secara turun temurun melalui lisan 
dan beredar dimasyarakat.  Selain itu, materi 
cerita rakyat juga isinya mengandung nilai moral 
dan nasehat. 
Alasan yang melatarbelakangi peneliti 
memilih materi menyimak teks cerita rakyat 
sebagai fokus penelitian karena cerita rakyat 
termasuk materi yang memiliki estetika dan 
bermanfaat. Menurut peneliti, setiap siswa yang 
menyimak cerita rakyat dengan sunguh-sunguh 
akan terhipnotis seolah-olah apa yang disimaknya 
benar-benar telah dialaminya. Para siswa akan 
berimajinasi terhayut oleh apa yang dilakukan, 
diucapkan, dan dialami tokoh cerita. Dari karakter 
tokoh itulah tercermin nilai moral dalam cerita 
rakyat. Pada umumnya siswa akan meniru prilaku 
tokoh dalam cerita rakyat tersebut sehingga materi 
ini sangat bermanfaat untuk membentuk karakter 
siswa yang baik. 
Materi cerita rakyat juga mudah dipahami. 
Menurut peneliti, siswa sudah akrab dengan cerita 
rakyat yang telah dikenalnya sejak kecil. Cerita 
rakyat juga diajarkan di sekolah dan dipejari oleh 
siswa. Akan tetapi, pada kenyataanya banyak 
siswa yang belum mampu menyimak teks cerita 
rakyat tersebut dengan baik. Hal tersebut terjadi 
karena kurangnya apresiasi siswa terhadap 
keterampilan menyimak, kurangnya sikap 
simpatik terhadap pembicara (guru), dan sikap 
egois siswa yang tinggi sehingga berpandangan 
terlalu sempit terhadap materi yang disampaikan 
mengakibatkan timbulnya rasa bosan membuat 
siswa tidak mampu menemukan hal-hal yang 
menarik tentang tokoh dan latar dari teks cerita 
rakyat yang disimaknya. Data ini diperoleh 
berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu PPL di 
sekolah dan hasil wawancara dengan guru Bahasa 
Indonesai di SMA Negeri 5 Pontianak. Hal 
tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk 
melihat tingkat kemampuan menyimak teks cerita 
rakyat pada siswa kelas X semester 2 SMA 
Negeri 5 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan menyimak teks cerita rakyat 
siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak dalam 
menentukan unsur tokoh dan penokohan serta 
latar yang terdapat dalam teks cerita rakyat. 
Alasan peneliti memilih menentukan unsur tokoh 
dan penokohan serta latar dalam penelitian 
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, peneliti 
ingin melihat pemahaman menentukan tokoh dan 
penokohan pada cerita rakyat yang disimak. 
Kedua, peneliti ingin melihat pemahaman 
menentukan latar pada cerita rakyat yang disimak. 
Menurut Sutari dkk (1998:18) menyimak 
merupakan suatu peristiwa penerimaan pesan, 
gagasan, pikiran, atau perasaan seseorang. 
Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan 
Anderson (1972:69) bahwa meyimak bermakna 
mendengarkan dengan penuh pemahaman dan 
perhatian secara apresiasi. Penyataan tersebut 
dipertegas oleh Tarigan (1990:25) bahwa 
menyimak adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan 
interpetasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah di sampaikan pembicara 
melalui ujaran atau bahasa lisan. Berdasarkan 
uraian tersebut, pada dasarnya para ahli 
mempunyai pengertian yang sama tentang definisi 
menyimak, yakni menyimak tidak hanya sekedar 
mendengar. Dalam menyimak, dituntut 
pemahaman terhadap hal-hal yang disimak dan 
kesanggupan memahami isi serta mengingat pesan 
yang disampaikan. Sebaliknya, dalam mendengar 
tidak dituntut pemahaman terhadap pesan dan 
tidak pula dituntut kesanggupan mengingat pesan 
tersebut. 
Cerita rakyat atau sastra lisan merupakan 
cerita bersifat anoni dan fiksi yang disampaikan 
secara turun temurun melalui lisan, mengandung 
nilai moral dan nasehat, dan tokoh yang 
dimunculkan dalam cerita umumnya diwujudkan 
dalam bentuk binatang, manusia atau dewa. 
Pendapat di atas selaras dengan pernyataan 
Zaidan dkk, (2007:51) cerita rakyat adalah 
kisahan yang aslinya beredar secara lisan dan 
kepercayaan masyrakat. Cerita rakyat dibentuk 
oleh elemen-elemen unsur intriksik dan ekstrinsik. 
Elemen tersebut  membentuk sebuah kesatuan 
berupa karya sastra lisan atau tulis. Unsur 
intrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk 
karya sastra dari dalam dan menjadi bagian karya 
sastra yang mewujudkan struktur suatu karya 
sastra, seperti: tema, tokoh dan penokohan, latar 
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(setting), alur dan pengaluran, sudut pandang, dan 
amanat. Sedangkan unsur ektrinsik adalah unsur 
yang membentuk karya sastra dari luar teks karya 
sastra tersebut menyangkut ideologi pengarang, 
pandangan hidup bangsanya, aspek sosial-budaya, 
psikologi, dan lain-lain. Cerita rakyat terdiri dari 
berbagai jenis seperti mitos, legenda, fable, 
dongeng, dan lain-lain. 
Tokoh adalah  pelaku dalam karya sastra 
(Mihardja, 2012: 5). Tokoh adalah pelaku cerita 
lewat berbagai aksi yang dilakukan dan peristiwa 
serta aksi tokoh lain yang ditimpakan kepadanya 
(Nurgiyantoro, 2005: 74). Tokoh adalah pelaku 
yang mengemban pristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu 
cerita (Aminuddin, 2002:79). Berdasarkan 
paparan para ahli tersebut, pada intinya tokoh 
adalah pelaku dalam karya sastra yang sering 
diceritakan dalam berbagai peristiwa sehingga 
merupakan unsur yang sering dibicarakan. Jenis 
tokoh dalam cerita dapat dibedakan bermacam-
macam tergantung tergantung dari sudut pandang 
si pembaca melihatnya. Misalnya pembaca 
melihat tokoh berdasarkan karakternya dapat 
dibedakan kedalam tokoh protagonis (baik) dan 
antagonis (jahat), berdarkan wujudnya dapat 
dibedakan kedalam  tokoh manusia, hewan atau 
objek lain. 
Penokohan atau perwatakan adalah teknik 
atau cara-cara menampilkan tokoh (Mihardja, 
2012:6). Kosasih (2012:67) menyatakan bahwa 
penokohan adalah pengambaran atau 
pengembangan karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
pendapat tersebut selaras dengan Laerasari dan 
Nurlailah (2008:190) menyatakan bahwa 
penokohan adalah pelukisan atau gambaran yang 
jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penokohan 
adalah teknik menampilkan karakter tokoh dalam 
cerita (karya sastra).  
Latar dapat dipahami sebagai landasan tumpu 
berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang 
diceritakan dalam cerita fiksi (Nurgiyantoro 
2005:249). Pada umumnya latar terdiri dari tiga 
unsur  yaitu latar waktu, tempat, dan suasana. 
Berdasarkan  penjelasan tersebut, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan menyimak teks 
cerita rakyat pada siswa kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. Selain itu, tujuan khusus dari 
penelitian ini adalah (1) Pendeskripsian 
kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak dalam menentukan tokoh dan 
penokohan pada teks cerita rakyat yang disimak. 
(2) Pendeskripsian kemamapuan siswa kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak dalam menentukan latar 
pada teks cerita rakyat yang disimak. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2013:67) mengemukakan bahwa 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
atau objek peneliti seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lainnya pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Bentuk penelitian ini digunakan karena data yang 
diperoleh berupa angka-angka hasil tes 
keterampilan menyimak teks cerita rakyat pada 
siswa kelas X semester 2 SMA Negeri 5 
Pontianak. Selanjutnya, peneliti akan 
menganalisis data yang diperoleh menggunakan 
perhitungan statistik dan pengukuran yang telah 
ditentukan. 
Variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ada tiga yaitu variabel bebas, 
variabel terikat, dan variabel kontrol berikut 
penjelasan mengenai ketiga variabel tersebut.  (1) 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran cerita rakyat, (2) variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah menyimak cerita 
rakyat, (3) bukan siswa yang mengulang dan 
bukan siswa pindahan dari sekolah lain, sehingga 
siswa memungkinkan memiliki pengetahuan dan 
pengalaman belajar yang relatif sama. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X semester 2 di SMA Negeri 5 
Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016 dengan 
jumlah total populasi 331 siswa.  Pengambilan 
sampel pada penelitian ini mengacu pada 
pendapat Arikunto (2002:112)  “Bahwa untuk 
sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar 
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dapat diambil 10 % - 15% atau 20% - 15% atau 
lebih.” Mengacu pada pendapat tersebut peneliti 
melakukan pengambilan sampel pada penelitian 
ini sebanyak 10 persen dari jumlah total populasi, 
yaitu 10% x 331 = 33,1 dibulatkan menjadi 33 
siswa. peneliti menggunakan teknik sampling 
dengan pengambilan sampel berdasarkan peluang 
(probability sampling). Pengambilan probability 
sampling, artinya semua anggota populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel (Sukandarrumidi & Haryono 
2008: 26). Maka, pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan cara acak dari 
masing-masing kelas agar siswa mendapat 
kesempatan yang sama 
Teknik pengumpulan data dalam  penelitian 
ini menggunakan teknik tes dan obeservasi 
langsung. Pada penelitian ini, alat yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data adalah tes 
objektif sebanyak dua puluh soal (20). Pertanyaan 
tersebut membahas tentang mentukan tokoh dan 
penokohan berjumlah sepuluh soal (10) serta latar 
berjumlah sepuluh soal (10) untuk memperoleh 
hasil kemampuan siswa dalam menyimak teks 
cerita rakyat. Instrumen penelitian divalidasi oleh 
siswa kelas XD SMA Negeri 9 Pontianak dengan  
hasil  validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan  hasil  uji  coba  soal  
diperoleh keterangan  bahwa  tingkat  reliabilitas  
soal yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar  0,6. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini sahih dapat 
dipercaya dan baik digunakan sebagai alat 
pengumpul data. 
Tenik analisis data dalam penelitian ini 
menggunaan teknik statistik inferensial. Peneliti 
memilih teknik analisis statistik inferensial karena  
penenliti menginkan membuat kesimpulan yang 
berlaku pada populasi.Mengacu pada paparan di 
atas peneliti akan menjelaskan langkah-langkah 
menganalisis data sebagai berikut.  
1. Peneliti memeriksa setiap lembar hasil kerja 
siswa untuk mengetahui kelengkapan data. 
2. Peneliti mengoreksi hasil kerja setiap siswa 
berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
disiapkan. Setiap soal objektif yang dijawab 
benar diberi skor 1 dan yang salah diberi skor 
0. Jumlah skor maksimum untuk soal objektif 
adalah 20. 
3. Penilaian kemampuan siswa dalam menyimak 
teks cerita rakyat menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
S =   
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
S  = skor yang dicari atau yang diharapkan 
R  = skor mentah yang diperoleh siswa 
N = skor maksimum ideal tes yang 
bersangkutan 
Rumus tersebut digunakan untuk mengolah 
skor mentah yang diperoleh setiap siswa. 
4. Peneliti mengelompokan hasil tersebut 
berdasarkan seluruh aspek yang diteliti dan 
penyusunan ke dalam tabel persiapan untuk 
memudahkan pengolahan data selanjutnya. 
5. Peneliti mengetahui kemampuan siswa 
menentukan tokoh dan penokohan serta latar 
dari teks cerita rakyat yang disimak 
berdasarkan seluruh aspek menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
X = 
   
 
 X 100%  
Keterangan:  
X = nilai kemampuan seluruh aspek 
∑xi = seluruh jumlah aspek yang diperoleh 
siswa  
n = jumlah maksimum ideal tes yang 
bersangkutan 
6. Peneliti menginterprestasikan hasil 
pengolahan data dengan menggunakan 



















Tabel 1  Penentuan Kriteria dengan Perhitungan Presentase untuk Skala Empat 
Interval  Presentase Tingkat 
Penguasaan 
Nilai Ubahan Skala 
Empat Keterangan 
1 – 4 D – A 
86 -100 4 A Baik Sekali 
76-85 3 B Baik 
56-74 2 C Cukup 
10 – 55 1 D Kurang 
Nurgiyantoro (2013: 253) 
8. Peneliti menarik kesimpulan untuk menjawab 
submasalah yang sejak awal dirumuskan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA 
Negeri 5 Pontianak.  Peneliti mengambil sampel 
sebanyak 33 siswa dari kelas X (A-I) 
menggunakan teknik probability sampling. Pada 
tanggal 21 Mei 2016 peneliti melaksanakan 
penelitian dengan memberikan instrumen tes 
berupa 20 soal objektif dan lembar jawaban pada 
siswa. Selanjutnya, peneliti melakukan 
pemeriksaan tes pada penelitian ini untuk 
mengetahui kelengkapan data sesuai kriteria 
pemeriksaan tes serta memperoleh skor berupa 
nilai-nilai siswa yang akan menjadi data dalam 
penelitian ini. Data dari hasil penelitian ini berupa 
hasil kerja siswa dalam menjawab instrumen tes 
soal objektif sebanyak 20 soal dengan skor 1 jika 
dijawab benar dan skor 0 jika jawaban salah. 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah 
mengoreksi data yang telah didapat dan 
menyajikannya dalam bentuk tabel. Berikut 
penyajian table 1 Hasil tes Soal Penelitian. 
 
Tabel 2 
Hasil Tes Soal Penelitian 
 
Jumlah Salah   96 
Rata-rata Salah   2,90 
Jumlah Benar   564  
Rata-rata benar   17,09 
Jumlah Nilai   2820 
Rata-rata Nilai   85,45 
Nilai Tertinggi  100 
Nilai Terendah  60 
Jumlah Siswa Tuntas   28 
Persentase Ketuntasan   85% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas   5 
Persentase Ketidaktuntasan  15% 
 
Langkah kedua, peneliti mengelompokan 
hasil tersebut berdasarkan seluruh aspek yang 









Aspek Hasil Tes Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Jumlah aspek menentukan tokoh & penokohan 





Langkah ketiga, peneliti menganalisis data 
tersebut. Hasil analisi data sebagai berikut. 
1. Analisis Aspek Kemampuan Siswa 
Menentukan Tokoh dan Penokohan 
pada Cerita Rakyat yang disimak 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
lakukan, selanjutnya peneliti menghitung 
presentase dari kemampuan siswa menentukan 
tokoh dan penokohan pada cerita rakyat yang 











Untuk mengetahui presentase kemampuan 
siswa menentukan tokoh dan penokohan pada 
cerita rakyat yang disimak, peneliti melakukan 
perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
X = 
   
 
 X 100% 
  = 
   
   
 x 100% 
  = 87% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
diketahui bahwa aspek kemampuan siswa 
menentukan tokoh dan penokohan pada cerita 
rakyat yang disimak memperoleh hasil presentase 
sebesar 87%.  Berdasarkan penentuan kreteria 
86%-100% hasil tes siswa kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak dikategorikan “Baik Sekali”. 
 
2. Analisis Aspek Kemampuan Siswa 
Menentukan Latar pada Cerita Rakyat 
yang disimak 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
lakukan, selanjutnya peneliti menghitung 
presentase dari kemampuan siswa menentukan 
latar pada cerita rakyat yang disimak. Berikut 
hasil perhitungan yang telah didapat. 
 
Tabel 5 







Untuk mengetahui presentase kemampuan 
siswa menentukan latar pada cerita rakyat yang 
disimak, peneliti melakukan perhitungan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
X = 
   
 
 X 100% 
  = 
   
   
 x 100% 
  = 84% 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
diketahui bahwa aspek kemampuan siswa 
menentukan latar  pada cerita rakyat yang disimak 
memperoleh hasil presentase sebesar 84%. 
Berdasarkan penentuan kreteria 76%-85% hasil 















Kemampuan siswa menentukan 
tokoh dan penokohan pada teks 
cerita rakyat yang disimak 
287 330 87% Baik Sekali 
Kemampuan siswa menentukan latar 
pada cerita rakyat yang disimak 
277 330 84% Baik 
Kemampuan siswa menentukan 
tokoh dan penokohan serta latar pada 
cerita rakyat yang disimak 
564 660 85% Baik 
 
Pembahasan
Berdasarkan data tabel 4 hasil penghitungan 
presentase kemampuan siswa menentukan tokoh 
dan penokohan pada cerita rakyat yang disimak 
memperoleh presentase sebanyak 87%. Aspek 
soal yang menjadi ukuran untuk mengetahui 
kemampuan siswa menentukan tokoh dan 
penokohan pada cerita rakyat yang disimak yaitu 
soal nomor 4, 6, 7, 9, 11, 13, 15, 18, 19, 20.  
Maka, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa menentukan tokoh dan penokohan pada 
cerita rakyat yang disimak dikategorikan baik 
sekali. Hal ini terbukti dari penentuan kriteria 
antara 86%-100% dikategorikan baik sekali.  
Selanjutnya, Berdasarkan tabel 5 hasil 
penghitungan presentase kemampuan siswa 
menentukan latar pada cerita rakyat yang disimak 
memperoleh presentase sebanyak 84%. Aspek 
soal yang menjadi ukuran untuk mengetahui 
kemampuan siswa menentukan latar pada cerita 
rakyat yang disimak yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 8, 
10, 12, 14, 16, 17.  Maka, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa menentukan latar pada 
cerita rakyat yang disimak dikategorikan baik. Hal 
ini terbukti dari penentuan kriteria antara 76%-
85% dikategorikan baik. 
Pembahasan yang terakhir berdasarkan tabel 
6 hasil penghitungan kedua aspek tersebut dapat 
diketahui bahwa kemampuan siswa menentukan 
tokoh dan penokohan sebesar 87% lebih tinggi 
dibandingkan aspek menentukan latar sebesar 
84% pada cerita rakyat yang disimak di kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak dikarenakanara siswa 
cenderung tertarik dengan aksi-kasi tokoh yang 
diceritakan sehingga siswa ingin mengetahui 
masing-masing watak tokoh pada cerita yang 
disimak. Hal tersebut berakibat siswa lebih fokus 
menyimak unsur tokoh dan penokohan 
dibandingkan unsur latar. Selain itu, berdasarkan 
data table 6 hasil perhitungan dari kedua aspek 
menentukan tokoh dan penokohan serta latar yang 
disimak memperoleh presentase sebesar 85%. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa menyimak khususnya materi 
cerita rakyat yang membahasa mengenai 
menentukan tokoh dan penkohan serta latar 
dikategorikan baik. Hal tersebut mengacu pada 
penentuan kriteria presentase antara 76%-85% 
dikategorikan baik.  Selain itu, berdasarkan data 
hasil kerja siswa menjawab soal tes objektif 20 
soal sebanyak 28 siswa tuntas dengan presentase 
ketuntasan sebesar 85%. Ketuntasan siswa 
mengacu pada KKM pelajaran bahasa Indonesia 
di SMA Negeri 5 Pontianak yaitu 70. Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa dengan 
presentase ketidak tuntasan sebesar 15%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan sampai 
analisis data pada penelitian mengenai  
kemampuan menyimak teks cerita rakyat pada 
siswa kelas X SMA Negeri 5 Pontianak, 
disimpulkan bahwa kemampuan menentukan 
tokoh dan penokohan pada cerita rakyat yang 
disimak oleh siswa X SMA Negeri 5 Pontianak 
diperoleh penghitungan presentase sebesar 87% 
yang dikategorikan “Baik Sekali”. Kemampuan 
menentukan latar pada cerita rakyat yang disimak 
oleh siswa X SMA Negeri 5 Pontianak diperoleh 





yang dikategorikan “Baik”. Kemampuan 
menyimak teks cerita rakyat pada siswa kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak tahun pembelajaran 
2015/2016 diperoleh penghitungan presentase 
85% yang dikategorikan “Baik”. 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 
pembahasan submasalah,dan analisis data serta 
kesimpulan yang didapat, terdapat beberapa saran 
yang diajukan peneliti yang berhubungan dengan 
hasil penelitian sebagai berikut: (1) bagi Siswa 
diharapkan dapat mempertahankan kemampuan 
menyimak dalam menentukan tokoh dan 
penokohan serta latar pada cerita rakyat yang 
disimak, (2) bagi guru yang mengajar di SMA 
Negeri 5 Pontianak khususnya Bidang Bahasa 
Indonesia agar menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai acuan dalam mengembangkan 
kemampuan siswa menyimak teks cerita rakyat, 
(3) bagi sekolah di SMA Negeri 5 Pontianak agar 
dapat melengkapi fasilitas sekolah untuk 
memaksimalkan proses pembelajaran sehingga 
menunjang untuk meningkatkan kemampuan 
siswa khusunya pada aspek kemampuan 
menyimak teks cerita rakyat. 
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